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Abstract: Education is always evolving world has undergone many changes. Among them, the learning 
method is not only using the conventional method, but also by using a more modern way, as an example 
of media-based learning with multimedia. In addition to the various advantages it has attracted many 
students, especially students Vocational High School 1 Pedan (SMK Negeri 1 Pedan). 
SMK Negeri 1 Pedan is a school that has majoring in Business Management and Computer and 
Information Technology all classes taught KKPI mater. In this class taught Introduction to Computers and 
Application Software. But in the learning process experienced some problems, students are less able to 
understand what is taught in schools because of the limited time teachers in providing material and they 
do not optimize learning facilities while at school. Therefore we need a breakthrough to 
overcometheseproblems. 
The purpose of this study was generated media instructional media software 
NETWORK.LOOKOUT.NET.MONITOR EMPLOYEES AS A MEDIA FOR TEACHING CLASS X KKPI 
SMK N 1 PEDAN TAHUN 2012 which presents an interactive learning model with an attractive and easy 
to learn, can be used in the classroom, can also be used as a classroom teacher instructional media 
attention and interest in learning the material KKPI students when teaching in the classroom and to 
improve the quality of education. 
 
Abtraksi: Dunia Pendidikan yang selalu berkembang telah mengalami banyak perubahan. Diantaranya, 
metode pembelajaran tidak hanya menggunakan cara konvensional, namun juga dengan menggunakan 
cara yang lebih modern, sebagai contoh media pembelajaran dengan berbasis multimedia. Selain 
memiliki berbagai keunggulan hal ini banyak diminati siswa khususnya siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Pedan (SMK Negeri 1 Pedan).  
SMK Negeri 1 Pedan adalah sebuah sekolah yang mempunyai jurusan Bisnis Manajemen dan 
Teknologi Komputer dan informatika semua klas diajarkan mater KKPI. Pada kelas inilah diajarkan 
Pengenalan Komputer dan Software Aplikasinya. Akan tetapi dalam proses pembelajaran mengalami 
beberapa masalah, siswa merasa kurang bisa memahami yang diajarkan disekolah dikarenakan 
keterbatasan waktu guru dalam memberikan materi dan mereka belum mengoptimalkan fasilitas belajar 
ketika di sekolah. Oleh karena itu diperlukan sebuah terobosan baru untuk mengatasi masalah-masalah 
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah dihasilkan media pembelajaran media software 
NETWORK.LOOKOUT.NET.MONITOR FOR EMPLOYEES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KKPI 
KLAS X SMK N 1 PEDAN TAHUN 2012 yang menyajikan sebuah model pembelajaran yang interaktif 
dengan tampilan yang menarik dan mudah dipelajari, dapat dipergunakan didalam kelas, dapat juga 
digunakan guru kelas sebagai media pembelajaran yang menarik perhatian dan minat belajar siswa ketika 
mengajarkan materi KKPI di dalam kelas serta dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
 
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH  
Keberhasilan mengajar ditentukan 
berbagai factor, salah satu factor keberhasilan 
mengajar adalah penggunaan media 
pembelajaran dalam mengajar . Kemajuan 
teknologi merupakan tantangan seorang guru 
dalam menyelesaikan tugasnya terutama dalam 
mengajar. Guru dituntut untuk mempersiapkan 
materi, memilih metode maupun menentukan 
media pembelajaran yang digunakan. 
Sekarang sebagian besar guru telah 
menggunakan teknologi dalam mengajar misalnya 
Komputer dilengkapi LCD proyektornya, apalgi 
sekolah sekolah yang dinyatakan sebagai sekolah 
Standar Nasional maupun Internasional hal di atas 
tidak asing lagi. Namun apa yang mereka lakukan 
belum optimal bahkan kadang-kadang tidak 
menguasai alat tersebut sehingga terjadi 
kerusakan dan tidak bisa digunakan dalam 
mengajar.  
 
1.2. BATASAN MASALAH  
Agar dapat memberikan gambaran yang lebih 
terarah, terperinci serta tidak menyimpang dari 
yang telah diuraikan dalam perumusan masalah 
dan dapat memberikan pemahaman yang baik, 
maka penulis membatasi masalah pada :  
1. Penggunaan Software Network.Lookout Net 
Monitor for employees untuk Mengajar Materi 
KKPI Klas X di SMK N 1 Pedan.  
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2. Media Pembelajaran Alternatif jika LCD 
Proyektor tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya.  
 
1.3. TUJUAN PENELITIAN  
Dihasilkannya media pembelajaran Alternatif jika 
LCD Proyektor tidak berfungsi untuk kelas X SMK 
N 1 Pedan yang menarik dan mudah dipelajari,  
 
1.4. MANFAAT PENELITIAN  
a. Dapat digunakan guru kelas sebagai media 
pembelajaran yang menarik perhatian dan 
minat belajar siswa ketika mengajarkan materi 
KKPI di dalam kelas.  
b. Dapat digunakan media alternatif yang praktis 
dalam mengajar.  
c. Dapat meningkatkan mutu pendidikan di SMK 
Negeri 1 Pedan 
 
1.5. SARARAN PENELITIAN  
a. Siswa kelas X SMK Negeri 1 Pedan jurusan 
RPL  
b. Guru / Pengampu mata pelajaran KKPI 
  
2.1.1   Media Pembelajaran  
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim ke penerima pesan. Secara sederhana 
apa yang dimaksud dengan media dapat 
dikelompokkan dalam dua pengertian. Pengertian 
pertama dikatakan bahwa media adalah segala 
yang dapat digunakan untuk menyampaikan atau 
memperjelas pesan pembelajaran,  pengertian 
yang kedua adalah media  yang dirancang secara 
khusus untuk mencapai tujuan atau kompetensi 
pembelajaran tertentu.  
Berbagai kajian teoritik maupun empirik 
menunjukkan kegunaan media dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1.  Media mampu memberikan rangsangan yang 
bervariasi dan mengurangi kecenderungan 
verbalis 
2.  Media dapat mengatasi keterbatasan 
pengalaman yang dimiliki oleh pebelajar  
3.  Media dapat mengatasi keterbatasan fisik dan 
lingkungan belajar (ruang kelas) : a) objek 
yang terlalu besar atau  terlalu kecil, b) 
gerakan-gerakan yang terlalu cepat atau 
lambat, c) objek yang terlalu kompleks, dan d) 
objek yang terlalu jauh atau sukar dijangkau 
(geografis). 
4.   Media memungkinkan adanya interaksi 
langsung antara pebelajar dan lingkungannya.  
5.  Mediamenghasilkankeseragamanpengamatan 
(menyatukan tanggapan) 
6.   Media membangkitkan keinginan dan minat 
baru. 
7.   Media membangkitkan motivasi dan 
merangsang untuk belajar 
8.   Media memberikan pengalaman yang integral/ 
menyeluruh dari sesuatu yang kongkrit 
maupun abstrak  
9.   Media memberikan kesempatan kepada 
pebelajar untuk belajar mandiri, pada tempat 
dan waktu serta kecepatan yang ditentukan 
sendiri.  
 
Dalam usaha menggunakan media dalam proses 
pembelajaran perlu memahami prinsip-prinsip 
umum dalam pemilihan media, yakni : 
1.  Tidak ada suatu media yang terbaik untuk 
mencapai semua tujuan pembelajaran.  
2.   Penggunaan media harus didasarkan pada 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Dengan demikian pemanfaatan media harus 
menjadi bagian integral dari penyajian 
pelajaran.  
3.   Penggunaan media harus mempertimbangkan 
kecocokan ciri media dengan karakteristik 
materi pelajaran yang disajikan. 
4.   Penggunaan media harus disesuaikan dengan 
bentuk kegiatan belajar yang akan 
dilaksanakan seperti belajar klasikal, kelompok 
kecil, belajar secara individual dan belajar 
mandiri. 
5.   Guru hendaknya kenal betul dengan alat yang 
akan digunakan. Penggunaan media harus 
disertai persiapan yang cukup seperti 
mempreview  media yang akan dipakai, 
mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan.  
6.   Penggunaan media harus diusahakan agar 
senantiasa melibatkan partisipasi aktif peserta. 
7.   Media yang digunakan hendaknya dipilih 
secara objektif, tidak didasarkan atas 
kesenangan pribadi. 
8.  Aneka ragam media  
9.  Kepraktisan dan ketersediaan media. 
 
Tujuan lain dari penggunaan media pembelajaran 
dapat pula diperoleh dari kemampuan yang dimiliki 
media itu sendiri. Kemampuan tersebut 
diantaranya adalah : 
1. Memperbesar benda yang sangat kecil dan 
tidak tampak oleh mata menjadi lebih besar. 
Misalnya kuman yang tidak tampak oleh mata 
menjadi diperbesar jutaan kali dengan 
menggunakan mikroskop kamera, sehingga 
hasilnya dapat dilihat dengan jelas, bahkan 
dapat dicetak pada kertas foto dengan kualitas 
hampir sama seperti kita melihat pada 
mikroskop. 
2. Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh 
kehadapan peserta. Hal ini dapat dilakukan 
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dengan penggunaan gambar atau program 
video. Dengan merekammya melalui kamera, 
objek yang letaknya sangat jauh dan tidak 
mungkin dijangkau siswa dapat dihadirkan 
dengan mudah ke hadapan siswa. Misalnta 
tentang salju, air terjun Niagara, bulan dan 
perut bumi, yang tadinya adalah sessuatu 
yang tidak mungkin dipelajari, dengan 
teknologi media semuanya menjadi 
kenyataan. 
3. Menyajikan peristiwa yang kompleks, rumit, 
berlangsung dengan cepat atau sangat lambat 
menjadi sistematis dan sederhana. 
4. Menampung sejumlah besar peserta untuk 
mempelajari materi pelajaran dalam waktu 
yang sama. Misalnya program televisi 
pendidikan sekolah yang ditayangkan TPI 
dimana seluruh siswa di Indonesia bisa belajar 
secara serempak untuk suatu topik yang 
sama. Penggunaan media seperti televisi 
mampu menampung sejumlah besar peserta 
yang tersebar di berbagai penjuru, tidak hanya 
media televisi, media radio, modul dan internet 
juga dapat melakukan hal yang sama.  
5. Menyajikan benda atau peristiwa berbahaya 
ke hadapan siswa. Tentu tidak ada guru yang 
mau membawa siswanya ke dekat gunung 
berapi yang sedang meletus untuk 
mempelajari ”peristiwa meletusnya gunung 
berapi” atau membawa siswanya ke kandang 
harimau yang sedang terluka untuk 
mempelajari perilakunya bila disakiti. Tentu hal 
itu tidak perlu dilakukan, dengan 
menggunakan media film atau televisi, 
peristiwa-peristiwa tersebut dapat diamati dan 
didiskusikan bersama siswa di dalam kelasnya 
tanpa harus menantang resiko. 
6. Meningkatkan daya tarik pelajaran dan 
perhatian peserta. Program audio yang 
menyajikan drama misalnya mampu menarik 
perhatian siswa dan meningkatkan imajinasi 
mereka terhadap suatu pesan atau peristiwa 
tertentu. 
7. Memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa tentang suatu kejadian atau peristiwa, 
sehingga menjadi bagian dari pengalaman 
belajarnya. 
8. Meningkatkan sistimatika pengajaran, 
seringkali guru mengajar ngelantur kesana 
kemari tanpa target yang jelas. Bagi siswa 
yang baru belajar tentang sesuatu , mereka 
membutuhkan proses belajar yang sistimatis, 
terstruktur sesuai dengan kebutuhan belajar 
mereka. Untuk mengatasinya dapat 
menggunakan media OHT atau Power Point 
dan sebagainya, karena semua program-
program tersebut telah dirancang sesuai 
dengan kebutuhan tujuan / kompetensi 
pembelajaran, dan karakteristik siswa yang 
akan menggunakannya 
 
2.2   Pengertian Lookout Net Monitor for 
employees 
 
Lookout Net Monitor for employees adalah 
software memungkinkan Anda untuk melihat layar 
komputer remote hidup. Dengan cara ini, Anda 
selalu dapat melihat apa yang user lakukan pada 
komputer remote. Selain itu, Anda memiliki 
kemampuan untuk mengambil kendali dari 
komputer remote dengan mengendalikan mouse 
dan keyboard, ini berguna terutama ketika Anda 
perlu untuk membantu orang yang menggunakan 
komputer remote. Jika Anda adalah seorang 
administrator, Anda dapat dengan mudah 
mengelola komputer remote dari komputer Anda. 
Komunikasi menggunakan enkripsi. Aplikasi 
bekerja melalui Internet, LAN, WLAN atau VPN. 
Agen dapat jarak jauh diinstal. 
Guru atau Pendidik memungkinkan 
penggunaan Network LookOut Net Monitor for 
Employees untuk melihat layar komputer yang 
terhubung ke jaringan. Dengan cara ini Anda 
dapat mengamati apa yang dikerjakan siswa 
Anda.Selain itu, Anda memiliki kemampuan untuk 
mengambil kendali dari komputer remote dengan 
mengendalikan mouse dan keyboard. Anda dapat 
merekam layar komputer remote bahkan ketika 
Anda tidak pemantauan mereka. Ketika siswa 
Anda memerlukan petunjuk, Anda dapat 
menunjukkan mereka desktop . 
 
2.3 PENERAPAN SOFTWARE NETWORK 
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b. I Agree 








Setelah dipilih, akan tampil seperti gambar 
dibawah. 
Klik Next lagi 
 
Kemudian pilih tempat dimana akan diinstal. lebih 
baik default aja, 
d. Next  
 
 





f. Setelah selesai proses instalasi untuk 
server, buka kembali folder hasil ekstrak 
sopwer ini. Dan masuk kedalam folder 
Lz0, dan klik Keygen.exe, maka akan 




Untuk nama  pilih Nama sesuai keinginan masing-
masing. Kemudian Lic# tulis angka (ini adalah 
jumlah PC yang ada. tapi dibatasi sebanyak 9 
buah. Kemudian pilih Reguler Licence Kemudian 
Generate. Akan tampil serial disitu. 
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Setelah itu buka Softwer ini. Letaknya di Start>All 
Program>Net Monitoring for Employees Pro>klik 
Net Monitoring for Employees Pro. 
Akan ada tampilan seperti ini 
 
 
g. Klik Enter License Key, 
Copy Nama dan Serial di form ini 
 
 
Kemudian I Agree 
 
 
Setelah di klik OK akan tampil seperti ini, isikan 
password dan ulangi 
 




Maka selesailah instalasi softwer Net Monitoring 
for Employees Pro. Untuk Client (PC USER) 
 
Ok sekarang cara instalasi untuk PC User. 
Klik ganda lagi  nmemplpro.exe. 






i. I Agree 
j. Setelah gambar diatas akan tampil seperti 
ini 
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Dan untuk di PC User pilih sperti dibawah ini dan 
centang Stealth Agent Install, fungsinya agar 
softwer ini tidak akan tampil di system tray PC 
User, dan ini agar User tidak tau kalau kita sedang 





Setelah dipilih, akan tampil seperti gambar 
dibawah. Klik Next lagi 
 
 
Kemudian pilih tempat dimana akan diinstal. lebih 
baik default aja, seperti apa yang keliatan ga usah 









Setelah selesai akan keluar tampilan seperti ini 
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Isikan Password yang telah tadi dibuat saat 
instalasi untuk server, harus seuai, besar kecil, 
angka huruf atau apapun yang telah diketikkan 
tadi. Kemudian OK dan Close. Ok, selesai sudah 
tahapan instalasi di PC user. Ok lanjut ke PC 
Server, buka kembali softwernya dan masukkan 
Password. Setelah tampil, klik seperti gambar 
(untuk memasukkan PC user ada 2 cara) 
 
Oh yah hampir lupa, sebelumnya kan tadi pada 
tahap Keygen. Ada pertanyaan  Kalo PC -nya 
lebih dari 9 buah bagaimana? 
 
Nah sebelumnya masuk dulu ke File > Manage 
License> akan tampil seperti ini 
 
Disitu ada tertulis License Type, Registrasi Name, 
Quantity dan Status. Nah untuk Quantity itulah 
jumlah PC yang telah di daftarkan dengan status 
Valid. Untuk PC yang lebih dari sembilan tinggal 
ikutin lagi langkah Keygen tadi. Sesuaikan Nama 
dan Registrasi Type-nya, untuk Lic# tinggal 
tambahkan jumlah PC yang belum dimasukkan. 
Dan digambar diatas Klik Add License, akan tampil 




Ok sudah selesai mendaftarkan semua PC, lanjut 
ke tahap memasukkan PC untuk di monitoring. 
Seperti tadi dikatakan ada 2 cara. 
 
Cara Pertama  
Klik seperti gambar 
 
            
k. Akan tampil seperti ini 
 
 
Isikan IP dari PC User, Nickname (sembarang 
aja), kemudian Password. Ingat harus sama 
Passwordnya, Jika tidak, tidak nyambung n 
Kalau sudah akan tampil seperti ini, tanda bahwa 
PC user sudah terhubung 
 
  
Hanya cara ini terlampau lama, bagaimana kalau 
PC-nya banyak, Nah untuk itu ada cara berikutnya  
 
Cara Kedua 
Klik seperti gambar 
 
 
l. Akan tampil seperti ini 
 
m. Biasanya Otomatis akan mencari sendiri 
dan ter-select sendiri, kemudian isikan 
Agent Password (ini nih fungsi password 
di server tadi ) dan add computer. Maka 
akan tampil seperti ini  
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n. Close aja, maka akan tampil seperti ini 
(karena tadi cuma 9 buah yang di 
daftarkan maka akan tampil 9 buah PC), 
Lha gambarnya kok ada 16 PC sih?  
Gambar ini saya ambil dari hasil setelah 




2.4  .KESIMPULAN  
 
1. Proses pembelajaran KKPI pada SMK Negeri 
1 Pedan Klas X lebih optimal menggunakan 
software 
NETWORK.LOOKOUT.NET.MONITOR FOR 
EMPLOYEES sehingga guru dapat 
mengendalikan computer yang digunakan 
siswa dan lebih memfokuskan belajar siswa  
2. software Lookout Net Monitor for employees 
dapat digunakan lebih optimal baik media lcd 
proyektor mengalami gangguan maupun tidak. 
3. Siswa lebih berkonsentrasi dalam menerima 
pelajaran. 
  
2.5 . SARAN  
 
1. Guru yang mengajar KKPI di Lab. Komputer 
agar supaya mencoba software ini untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran di 
Sekolah . 
2. Setting Lab Komputer anda dengan jaringan 
baik menggunakan kabel maupun tidak jika 
ingin memanfaatkan software ini. 
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